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Abstrak  
Kesadaran lingkungan menjadi hal yang sangat penting mengingat 
dampaknya pada keberlangsungan hidup seluruh mahluk di Bumi. Artikel 
kajian pustaka ini bertujuan untuk mengonstruksi sebuah pendekatan 
yang efektif dan komprehensif dalam meningkatkan kesadaran lingkungan 
mahasiswa. Penulisan artikel ini merujuk pada metode scoping sistematik 
review  dengan lima tahap yaitu pemilihan topik, pencarian literatur, 
seleksi literatur, penilaian literatur, serta terakhir analisis dan sintesis 
literatur. Sintesis artikel ini berfokus pada hasil penelitian dari seluruh 
yang berkaitan dengan lingkungan sebagai variabel terikatnya. Sebanyak 
enam belas artikel penelitian yang diterbitkan oleh jurnal aspek 
internasional dan memiliki fokus tema lingkungan merupakan sumber 
data utama dalam artikel ini. Sintesis 16 sumber data tersebut 
menghasilkan rangkuman implementasi, evaluasi, faktor pengaruh dan 
strategi dalam meningkatkan kesadaran lingkungan dari berbagai artikel 
sehingga mengonstruksi gambaran pendekatan kesadaran lingkungan 
yang lebih efektif. 
Katakunci: ESD; kesadaran lingkungan; proenvironmental behaviour 
 
Abstract 
Environmental awareness is fundamental considering its impact on the 
survival of all creatures on Earth. This scoping review article aims to 
construct an effective and comprehensive approach to increase student 
environmental awareness. The writing of this article refers to the 
systematic review scoping method with five stages, those are topic 
selection, literature search, literature selection, literature assessment, and 
the last is analysis and synthesis of literature. The synthesis of this article 
focuses on research results from all aspects related to the environment as 
the dependent variable. Sixteen research articles published by 
international journals with a focus on environmental themes are the main 
data sources in this article. The synthesis of the 16 data sources resulted a 
summary of the implementation, evaluation, influencing factors as well as 
strategies in increasing environmental awareness from various articles 
and construct more effective environmental awareness approach. 
Keywords: environmental awareness; ESD; proenvironmental behavior 

 

 
1. Introduction 

Salah satu tantangan serius yang akan dihadapi masyarakat di masa depan adalah masalah 
lingkungan. Tidak lagi dalam lingkup masing-masing negara atau wilayah, isu lingkungan 
telah menjadi salah satu fokus utama permasalahan dan tantangan global (Dunlap & 
Jorgenson, 2012). Oleh karena itu, pendidikan lingkungan memainkan peran yang sangat 
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penting dalam pembangunan berkelanjutan, menyiapkan masyarakat peduli lingkungan 
dan sehat untuk generasi mendatang. 

Secara lebih lanjut, tujuan dari diberikannya pendidikan lingkungan adalah untuk 
memastikan bahwa semua individu tumbuh sebagai orang yang melek akan lingkungan 
(Scannella & McCarthy, 2014). Corey (2012) juga berpendapat bahwa keterampilan yang 
harus ditekankan dalam pendidikan lingkungan adalah kesadaran lingkungan, pengetahuan 
konsep, sikap dan keterampilan tindakan lingkungan. Sebenarnya, tujuan akhir dari 
menekankan pengetahuan dan keterampilan ini, terutama dalam pendidikan lingkungan, 
adalah untuk memastikan bahwa individu dilatih untuk secara aktif berpartisipasi dalam 
proses pemecahan masalah lingkungan dan memiliki pengetahuan ini. 

Urgensi-urgensi di atas menghasilkan tuntutan yang besar bagi universitas untuk 
memasukkan praktik keberlanjutan ke dalam institusi pendidikan tinggi (Ali & Anufriev, 
2020). Aspek kesadaran lingkungan yang dapat diajarkan dalam perguruan tinggi menurut 
Radwan dan Khalil (2021) meliputi tiga konteks utama yaitu pengajaran/pendidikan 
prinsip, kegiatan dan kebijakan universitas yang selaras dengan konsep keberlanjutan 
(Education for Sustainable Development/ESD).  

Beberapa inisiatif, komitmen dan kerjasama telah dilakukan oleh berbagai lembaga 
pendidikan tinggi untuk mengintegrasikan implementasi ESD dan kesadaran lingkungan di 
seluruh kegiatan universitasnya (Wright, 2002; Lozano et al., 2013). Namun Ana (2020) 
menjabarkan bahwa keberhasilan implementasi konsep keberlanjutan di universitas sangat 
dipengaruhi oleh hambatan sosial dan tata kelola internal. Selain itu Yngfalk (2019) 
menambahkan bahwa biaya yang tinggi, kurangnya kesadaran, dan kebiasaan konsumsi 
non-green produk merupakan faktor penghambat ESD di banyak tempat dan organisasi. 

Oleh karenanya, studi literatur yang membahas kesadaran lingkungan secara 
komprehensif di tingkat universitas perlu dilakukan. Studi ini disintesis dari berbagai aspek 
internal (mahasiswa) maupun aspek eksternal, mulai dari implementasi sampai penilaian, 
sehingga membangun kerangka utuh dari sebuah pendekatan yang efektif. Selain 
mengonstruksi kerangka pendekatan, studi ini juga akan memaparkan sejumlah kendala 
dan keterbatasan yang ditemukan dari beberapa penelitian di berbagai negara tersebut. 

 
2. Methods 

Metode systematic scoping review dilakukan berdasarkan panduan yang disusun oleh 
Tricco et al. (2018) dan terdiri atas lima tahapan yaitu pemilihan topik, pencarian literatur, 
seleksi literatur, penilaian literatur, serta terakhir analisis dan sintesis literatur. Kelima 
tahapan systematic scoping review tersebut akan dibahas secara rinci pada bagian ini. 
Namun tahap kelima berupa hasil sintesis literatur dibahas mendalam pada bagian isi. 
 
2.1. Pemilihan Topik 
Topik yang dipilih dalam penelitian ini merupakan seluruh artikel yang membahas empat 
aspek berkaitan dengan kesadaran lingkungan, baik itu implementasinya di tingkat 
Universitas, faktor yang mempengaruhi kesadaran lingkungan seorang individu, strategi 
pembelajaran yang meningkatkan kesadaran lingkungan serta evaluasi tingkat 
pengetahuan, sikap dan perilaku mahasiswa terhadap kesadaran lingkungan. 

 
2.2. Pencarian Literatur 
Sejumlah enam belas artikel ilmiah yang digunakan sebagai data dalam artikel sintesis ini 
dicari menggunakan aplikasi MyLOFT yang difasilitasi oleh Perpustakaan Universitas 
Pendidikan Indonesia (UPI). Berbagai database penerbit jurnal yang menjadi sumber 
pencarian di antaranya: Emerald, IEEE Xplore Digital Library, iGLibrary, Oxford 
Scholarship,  SAGE Publications and Journals, dan SpringerLink. Selain itu pencarian juga 
dilakukan berbantu website pengindeksan jurnal internasional yaitu Scimago Journal & 
Country Rank serta website dari penerbit Elsevier. 
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2.3. Seleksi Literatur 
Puluhan artikel ilmiah yang sudah didapat melalui pencarian berbagai penerbit jurnal di 
atas akan diseleksi pada tahap ketiga berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Berikut 
beberapa kriteria yang ditetapkan untuk penulisan artikel sintesis: 

Tabel 1. Kriteria pemilihan artikel 
Kriteria Inklusi Eksklusi 
Populasi Mahasiswa SMA, SMP, SD atau non akademisi  
Jenis artikel Hasil penelitian/ research Review artikel/ proceeding/ non-

research 
Tahun  2017 (5 tahun terakhir) Artikel > 5 tahun terakhir atau di bawah 

2017 
Desain studi Seluruh desain penelitian - 
Indeks Q1-Q4/ Scopus Non-international: Sinta dan lain 

sebagainya 
 
2.4. Penilaian Literatur 
Beberapa artikel ilmiah yang sudah lolos seleksi dan sesuai dengan kriteria inklusi 
selanjutnya dinilai ketepatan dan kualitasnya berdasarkan topik yang diambil. Penilaian 
dilakukan dua kali yaitu oleh peneliti sendiri, kemudian penilaian kedua dilakukan bersama 
dengan arahan Prof. Hertien Koosbandiah Surtikanti, M.ScES.PhD. sebagai ahli reviewer. 
Penilaian literatur yang merupakan tahap ke empat dari metode systematic scoping review 
menghasilkan sebanyak enam belas artikel hasil riset internasional yang selaras dengan 
topik dan tujuan dari penyusunan sintesis. 

 
2.5. Analisis dan Sintesis Literatur 
Enam belas artikel hasil riset internasional yang dijadikan sumber data utama pada 
penulisan ini kemudian dicerna dan dianalisis secara menyeluruh satu persatu. Kemudian 
setelah enam belas artikel tersebut selesai dianalisis, proses sintesis dilakukan sehingga 
menghasilkan satu kerangka penulisan yang utuh. Analisis dilakukan berdasarkan aspek 
kesadaran lingkungan yang sudah disebutkan pada 2.1. dari masing-masing artikel, 
sementara hasil sintesis dijabarkan pada bagian selanjutnya. 
 
3. Results and Discussion 

Sintesis keenam belas artikel hasil riset internasional dibagi ke dalam empat aspek 
pembahasan yaitu: 1) evaluasi tingkat pengetahuan, sikap serta perilaku lingkungan 
mahasiswa lintas negara, 2) implementasi pendidikan lingkungan dalam pembelajaran, 3) 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran lingkungan dan 4) strategi pembelajaran 
yang meningkatkan kesadaran lingkungan. Seluruh pembahasan inti pada bagian ini 
merupakan hasil sintesis dari enam belas artikel terpilih yang tercantum pada halaman 
awal makalah dengan tambahan beberapa artikel lain yang hanya sebagai sumber 
pendukung tambahan. 

 

3.1. Tingkat Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Lingkungan Mahasiswa Internasional 

Aspek pertama yang dikaji adalah evaluasi tingkat pengetahuan, sikap serta perilaku 
lingkungan mahasiswa lintas negara. Terdapat setidaknya lima universitas yang menjadi 
objek penelitian berkaitan dengan tingkat pengetahuan, sikap serta perilaku terhadap 
lingkungan. Kelima universitas yang mengevaluasi tiga tingkat berkaitan kesadaran 
lingkungan mahasiswa adalah University of Sharjah (UOS), United Arab Emirates (UAE) 
University, Lima Universitas di Rusia (menjadi satu objek), Indiana State University (USA) 
dan Universitas Zaragoza (Spanyol). 

Mahasiswa dari kelima universitas lintas negara tersebut memiliki tingkat 
pengetahuan mengenai kesadaran lingkungan yang mayoritas tinggi dengan rata-rata di 
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atas 80% (Al-Naqbi & Alshannag, 2018; Ali & Anufriev, 2020; Speer et al., 2020; Radwan & 
Khalil, 2021; Collado et al., 2022). Pengetahuan ini berkaitan dengan konsep kesadaran 
lingkungan secara umum, seperti contoh pertanyaan, “Tindakan manusia berkontribusi 
pada perubahan atmosfer dan iklim bumi”. Namun tingkat pengetahuan berkaitan dengan 
keberlanjutan di Universitas masing-masing cukup rendah, masih banyak mahasiswa yang 
tidak mengetahui upaya yang dilakukan oleh Universitas untuk mengintegrasikan konsep 
keberlanjutan di lingkungan kampus.  
 

 
 

Gambar 1. Kuesioner Pengetahuan ESD dan Lingkungan Umum di Atas 80% 
Sumber: (Al-Naqbi & Alshannag, 2018) 

 
Hal tersebut dikemukakan dalam hasil penelitian Radwan & Khalil (2021) bahwa 

mahasiswa University of Sharjah memiliki pengetahuan yang buruk tentang adanya 
kompetisi tentang keberlanjutan yang diadakan oleh UOS. Pertanyaan pengetahuan akan 
konsep keberlanjutan di universitas contohnya adalah soal berikut, “Departemen 
kemahasiswaan UOS memiliki klub keberlanjutan dan meluncurkan kompetisi tentang 
keberlanjutan antar mahasiswa”. Kemudian Speer et al. (2020) juga menyatakan bahwa 
meskipun sebagian besar mahasiswa responden dari Indiana State University (USA)  peduli 
terhadap lingkungan, sangat sedikit mahasiswa yang sadar akan upaya keberlanjutan yang 
digaungkan oleh universitas untuk diimpelementasikan di lingkungan kampus. 

 

 
Gambar 2. Kuesioner Pengetahuan Implementasi ESD Universitas di Bawah 65% 

Sumber: (Radwan & Khalil, 2021) 

 
Ali & Anufriev (2020) menyimpulkan bahwa tingginya persentase mahasiswa yang 

tidak mengetahui kebijakan keberlanjutan di universitas mereka mengindikasikan bahwa 
program berkelanjutan di universitas biasanya hanya berfokus pada satu sisi saja (berpusat 
pada manajemen) tidak menyeluruh hingga kepada civitas akademiknya. Praktik kesadaran 
lingkungan dan keberlanjutan dapat meningkat di lingkungan Universitas jika manajemen 
universitas melibatkan mahasiswa dalam kegiatan keberlanjutan. Demikian pula, 62% 
responden menyatakan bahwa mereka akan lebih terlibat dalam kegiatan pro-lingkungan 
jika dosen mereka juga menunjukkan inisiatif dalam hal tersebut.  
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Gambar 3. Persepsi Mahasiswa Rusia pada Implementasi ESD di Universitas 

Sumber: (Ali & Anufriev, 2020) 

 
Berdasarkan persepsi mahasiswa Rusia dari gambar di atas, banyak mahasiswa 

yang belum sepenuhnya mendapatkan akses dari ESD yang diselenggarakan 
universitasnya. Tidak banyak pula usaha/praktik yang telah dilakukan mahasiswa terkait 
ESD di kampusnya. Bahkan tempat pembuangan sampah tidak banyak ditemukan di sekitar 
asrama mahasiswa. Sehingga keterlibatan manajemen dan staff secara signifikan 
mempengaruhi dan mendorong mahasiswa untuk mengikuti praktik positif pada kesadaran 
lingkungan.  

Untuk mengatasi kesenjangan ini, Speer et al. (2020) menjabarkan bahwa Indiana 
State University (USA) bahkan membentuk badan tersendiri yang dinamakan Institute of 
Community Sustainability pada tahun 2012. Badan tersebut kemudian mengganti namanya 
menjadi Office of Sustainability dan mengubah fokusnya untuk meningkatkan keterlibatan 
mahasiswa di samping keterlibatan masyarakat terhadap ESD. Hal tersebut dikarenakan 
latar belakang tujuan awal dibentuknya badan ini yaitu untuk mendukung mahasiswa 
melakukan penelitian yang membantu masyarakat dan pelaku bisnis terhadap proyek 
keberlanjutan namun tidak mengupayakan kesadaran lingkungan di Universitasnya 
sendiri. 

Pembahasan selanjutnya yaitu tingkat penilaian sikap terhadap lingkungan pada 
mahasiswa. Berbagai pernyataan positif mendapat respon baik mengenai kesadaran 
lingkungan dan keberlanjutan, namun beberapa poin pernyataan juga menunjukkan tingkat 
sikap yang rendah. Mahasiswa di University of Sharjah memiliki satu pernyataan yang 
mendapat paling banyak sikap tidak setuju sebesar 37,5% yaitu pada pembatasan 
penggunaan mobil di dalam lingkungan universitas. Hal ini dimungkinkan karena aspek 
budaya masyarakat UEA menganggap mobil sebagai bagian penting dari kehidupan sehari-
hari mereka (Radwan & Khalil, 2021). Sikap kurang positif juga tercermin dari respon 
mahasiswa UAE University terhadap pertanyaan bahwa menggunakan sesuatu berlebihan 
tidak mengancam kesehatan dan kesejahteraan generasi mendatang selama sumber daya 
tersedia sebanyak 271 (32,4%) responden mahasiswa. Terlebih lagi 652 (79,2%) 
mahasiswa setuju bahwa tidak masalah menggunakan air sebanyak apapun asalkan 
tersedia (Al-Naqbi & Alshannag, 2018).  

Pembahasan terakhir pada bagian ini adalah evaluasi praktik atau perilaku 
mahasiswa terhadap kesadaran lingkungan. Banyak dari beberapa perilaku positif tentang 
kesadaran lingkungan yang dipraktikkan oleh mahasiswa. Salah satu praktik konsep 
berkelanjutan yang sering dilakukan oleh mahasiswa UOS pada artikel Radwan & Khalil 
(2021) adalah menghindari penggunaan air yang berlebihan (selalu; 67%) . Namun 
tentunya tidak semua perilaku positif dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat 
setidaknya 2-3 perilaku tidak baik bagi lingkungan dan keberlanjutan yang tetap mereka 
lakukan.  

Beberapa tanggapan siswa pada skala perilaku sangat memprihatinkan. Seperti 
perilaku rendah mahasiswa UAE University pada praktik membawa tas belanja sendiri, 
mengurangi pembelian barang dengan plastik serta mengurangi segala penggunaan jenis 
plastik yang semuanya di bawah 35% saja (Al-Naqbi & Alshannag, 2018). Tidak hanya di 
dua universitas dari Uni Emirat Arab tersebut, praktik berkelanjutan dari universitas di 
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Rusia juga masih jauh di bawah standar global yang direkomendasikan dan ditetapkan oleh 
UI GM World University Ranking (Ali & Anufriev, 2020). 

Perilaku tidak baik bagi lingkungan dan keberlanjutan yang dilakukan oleh 
mahasiswa di Uni Emirat Arab (UEA) bisa dimungkinkan dari banyak faktor (Al-Naqbi & 
Alshannag 2018; Radwan & Khalil (2021). Selain kondisi lingkungan, kemampuan kognitif, 
gaya hidup, ekonomi, pendidikan, sosial dan berbagai faktor dapat dikaitkan dengan tingkat 
kepedulian lingkungan. Bahkan penelitian Susongko & Afrizal (2018) dengan jelas 
menyebutkan bahwa mahasiswa dengan status sosial ekonomi tinggi memiliki kesadaran 
lingkungan yang lebih rendah. 
 

3.2. Implementasi Pendidikan Lingkungan dalam Pembelajaran 

Terdapat setidaknya tiga artikel yang membahas tentang implementasi pendidikan 
lingkungan dalam pembelajaran. Namun sebelumnya akan dipaparkan terlebih dahulu 
sintesis dari beberapa artikel yang menjabarkan urgensi dari pendidikan lingkungan serta 
faktor pendukung seperti kecakapan pendidik dalam memahami literasi lingkungan. 
Penelitian Punzalan (2020) menerangkan bahwa ada korelasi positif antara kesadaran 
lingkungan dan praktik di antara siswa yang telah mendapatkan pendidikan lingkungan. 
Terbukti bahwa apa yang siswa tahu dari sekolah tentang masalah lingkungan dapat 
ditransformasikan ke dalam tindakan yang memungkinkan mereka untuk memecahkan 
masalah dengan pengetahuan mereka yang sudah didapat. 

Bahkan menurut temuan penelitian Luan et al. (2019) pandangan epistemik ilmiah 
yang didapat siswa dari pembelajaran lingkungan memprediksi gaya pengambilan 
keputusan, dan gaya pengambilan keputusan memprediksi niat daur ulang. Studi ini 
menyarankan bahwa komponen inti dari literasi sains, yaitu pandangan epistemik ilmiah, 
dapat memberikan perhatian lebih pada topik pendidikan lingkungan. Saat mengajarkan isu 
lingkungan lokal, praktik berbasis bukti (misalnya penekanan pada alam dan budaya di 
sekitar) dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran untuk mendorong pandangan 
epistemik ilmiah yang tinggi dan canggih tentang pengetahuan ilmiah. 

Meskipun begitu, pengetahuan akan kesadaran lingkungan melalui pembelajaran 
saja tidak cukup. Hal tersebut sesuai dengan temuan Yeh et al. (2021) bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan dalam perilaku lingkungan antara siswa yang memiliki nilai lebih 
tinggi dan lebih rendah dalam hasil belajar konsep ilmu lingkungan. Tentunya ini 
menunjukkan bahwa masalah lingkungan tidak dapat terselesaikan jika hanya ada ilmu 
lingkungan yang baik, tetapi dibarengi juga sikap dan perilaku lingkungan positif. Perhatian 
terhadap berbagai aspek pendidikan lingkungan di sekolah untuk mendidik siswa tentang 
kelestarian lingkungan ini sangat diperlukan. 

Gkargkavouzi et al. (2018) secara lebih lanjut bahkan melakukan penelitian pada 
guru untuk mengetahui pengetahuan dan perilakunya terhadap lingkungan. Hal tersebut 
berlandaskan bahwa peran guru sangat mendasar dalam pendidikan lingkungan (Ekborg, 
2003). Guru dapat membekali siswanya dengan pengetahuan, nilai, sikap, komitmen, dan 
keterampilan untuk melindungi dan memperbaiki lingkungan (McKeown & Hopkins, 2002; 
Esa, 2010). Oleh karenanya guru harus memiliki kesadaran dan pengetahuan lingkungan, 
pendekatan pendidikan lingkungan, serta sadar akan peran sosialnya untuk menghasilkan 
siswa yang peduli lingkungan (Tuncer et al., 2009). Menghasilkan siswa yang peduli 
lingkungan akan mudah dicapai ketika guru juga memiliki pengetahuan, sikap positif dan 
peduli terhadap masalah lingkungan (Mogias et al., 2015; Liu et al., 2015). 

Penelitian tersebut kemudian mengungkapkan bahwa perilaku pro-lingkungan 
guru mencakup sikap lingkungan positif terhadap alam berasal dari keterhubungan yang 
kuat dengan alam. Sementara regresi logistik biner menunjukkan bahwa pengetahuan 
lingkungan sebenarnya dipengaruhi oleh dua variabel, yaitu keahlian guru dan tingkat 
pendidikannya. Secara khusus, guru ilmu sosial ditemukan memiliki tingkat pengetahuan 
lingkungan yang lebih rendah daripada guru ilmu fisika. Sehingga akan lebih baik jika guru 
yang memberikan pengajaran mengenai lingkungan tentunya adalah guru yang berkaitan 
erat dengan ilmu pengetahuan alam. 
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Artikel pertama mengenai implementasi pendidikan lingkungan dalam 
pembelajaran ditulis oleh Fettahlıoğlu & Aydoğdu (2020) yang melakukan penelitian 
kepada 34 guru IPA prajabatan. Pembelajaran dilakukan menggunakan argumentation and 
problem based learning models selama 14 minggu. Model pembelajaran argumentasi 
didapat dari kegiatan tanya jawab, sementara model problem based learning dilakukan 
melalui kegiatan pembelajaran di luar kelas. Peserta didik diinstruksikan untuk mencari 
dan mengamati masalah lingkungan yang ada di sekitarnya masing-masing.  
 

 
Gambar 4. Pembelajaran Outdoor (Problem-Based Learning Activities) 

Sumber: (Fettahlıoğlu & Aydoğdu, 2020) 

 
Penelitian tersebut kemudian menghasilkan sebuah temuan bahwa pembelajaran 

berbasis argumentasi dan masalah efektif dalam pengembangan perilaku bertanggung 
jawab pada lingkungan dan literasi lingkungan. Penelitian ini juga mengemukakan bahwa 
penerapan pendekatan pembelajaran berbasis argumentasi efektif dalam pengembangan 
perilaku positif yang bertanggung jawab terhadap lingkungan karena peserta didik belajar 
bagaimana menangani masalah lingkungan dan menemukan solusinya. Selain itu, kegiatan 
pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan di luar kelas dapat dikatakan membantu 
siswa mempelajari suatu masalah yang nyata. 

Kemudian penelitian selanjutnya berkaitan dengan implementasi pendidikan 
lingkungan dalam pembelajaran dilaporkan oleh Liu et al., (2019) bahwa pengalaman 
realitas virtual mudah dilakukan untuk membangkitkan minat, memperdalam citra 
pembelajaran dan mempromosikan etika lingkungan dan praktik peduli lingkungan. Selain 
untuk mencapai tujuan kognitif, tujuan yang lebih penting yaitu peningkatan etika 
lingkungan, memungkinkan para sukarelawan untuk mempraktikkan keterampilan 
lingkungan dalam pengalaman realitas virtual, menumbuhkan pengalaman bertindak dan 
mengajar orang untuk mempelajari masalah lingkungan dan mengevaluasi kemungkinan 
solusi. Namun sayangnya artikel hasil riset ini tidak menjabarkan secara spesifik sintak 
pembelajaran yang dilakukan dan cenderung lebih berfokus pada temuan hasil belajarnya. 

Implementasi terakhir dilakukan di Universitas Zaragoza (Spanyol) oleh Collado et 
al. (2022) yang memberikan perlakuan berupa intervensi kepada kelas eksperimen. Namun 
intervensi dilakukan secara bebas. Masing-masing mahasiswa mencari informasi sendiri 
mengenai ESD dari berbagai sumber. Hasilnya tentu kelas eksperimen lebih baik secara 
pengetahuan, sikap dan perilakunya terhadap kesadaran lingkungan jika dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Akan tetapi artikel penelitian ini tidak mengatur intervensi secara 
serempak, sehingga hasil datanya tentu sangat beragam. 
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3.3.  Faktor-faktor Pengaruh Kesadaran Lingkungan 

Selain dilatar belakangi oleh pendidikan, banyak faktor yang mempengaruhi 
kesadaran lingkungan seorang individu. Faktor tersebut bisa berasal dari dalam diri 
seseorang itu sendiri (internal) maupun faktor dari luar diri (eksternal) seperti lingkungan, 
sosial, masyarakat, ekonomi dan sebagainya. Terdapat tiga sintesis artikel yang membahas 
mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi kesadaran lingkungan seseorang. Bagian ini 
akan membahas faktor tersebut secara rinci. 

Salahodjaev (2018) tidak hanya meneliti hubungan antara kemampuan kognitif 
dengan kesadaran lingkungan namun juga menghubungkan faktor-faktor lain seperti GDP 
negara, demokrasi, ukuran populasi, indeks globalisasi dan hubungan bio-capacity 
terhadap kesadaran lingkungan. Hasil utama yang dilaporkan dalam penelitian ini adalah 
hubungan kemampuan kognitif yang positif dan signifikan. Sehingga ketika kemampuan 
kognitif umum pada tingkat makro-sosial meningkat maka kesadaran lingkungan ikut 
meningkat.  
 

 
Gambar 5. Standardized Path antar Berbagai Faktor 

Sumber: (Salahodjaev, 2018) 

 
Selain kemampuan kognitif, GDP per kapita suatu negara secara non-linier terkait 

dengan kesadaran akan perubahan iklim. Pembandingnya adalah jumlah pendapatan 
$3.500 dengan $58.300. Hal tersebut kemudian menunjukkan bahwa di negara 
berpenghasilan rendah maupun tinggi, populasi cenderung menjadi lebih ramah 
lingkungan seiring dengan meningkatnya GDP per kapita. Namun tetap secara keseluruhan 
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan kognitif berhubungan signifikan 
dengan tingkat kesadaran perubahan iklim suatu negara (Salahodjaev, 2018). 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Apaolaza et al., (2022) yang mencari korelasi 
antara perilaku proenvironmental dengan mindfulness dan beberapa faktor lainnya. 
Hasilnya perilaku proenvironmental memiliki korelasi positif dengan mindfulness (r= 0,67). 
Demikian juga, hasil mengungkapkan korelasi positif antara mindfulness dengan penilaian 
kognitif (r= 0,63), dan penilaian kognitif dengan kesadaran perubahan iklim (r= 0,54). Pada 
selanjutnya, kesadaran perubahan iklim berkorelasi positif dengan perilaku 
proenvironmental (r= 0,71). Akhirnya, seperti yang diharapkan, peneliti menemukan 
korelasi signifikan antara keterkaitan alam dengan kesadaran perubahan iklim (r= 0,54) 
serta keterhubungan alam dengan perilaku pro-lingkungan (r= 0,62). Hasil yang saling 
berkorelasi positif ini membuktikan bahwa mindfulness dan perilaku proenvironmental 
saling mempengaruhi satu sama lain melalui beberapa tahap seperti pengetahuan kognitif, 
lalu menjadi sadar lingkungan, hingga berperilaku baik terhadap lingkungan yang akhirnya 
menghasilkan rasa keterkaitan/keterhubungan dengan alam. 
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Gambar 6. Korelasi Mindfulness Terhadap Pro-environmental Behavior 

Sumber: (Apaolaza et al., 2022) 

 
Kemudian penelitian mengenai kesadaran lingkungan siswa usia 15 tahun di 

Indonesia berdasarkan hasil PISA 2015 dipengaruhi secara langsung oleh (1) kegemaran 
siswa belajar IPA; (2) efikasi diri siswa dalam sains; (3) motivasi instrumental siswa; (4) 
pembelajaran berbasis inkuiri dalam pembelajaran IPA; (5) kemampuan sains siswa; dan 
(6) keyakinan epistemik siswa. Pembelajaran IPA di Indonesia terbukti efektif dalam 
meningkatkan kesadaran lingkungan siswa. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa kemampuan IPA siswa Indonesia memberikan kontribusi pengaruh 
positif sebesar 0,11 terhadap kesadaran lingkungan. Penelitian Susongko & Afrizal (2018) 
ini hanya dianalisis secara umum berdasarkan laporan skor PISA sehingga sub-variabel dari 
kelima pengaruh di atas tidak dijelaskan secara rinci. 

 
3.4. Strategi Meningkatkan Kesadaran Lingkungan 

Bagian terakhir dari sintesis enam belas artikel ini adalah kajian strategi untuk 
meningkatkan kesadaran lingkungan. Selain tentunya melalui pembelajaran dengan 
berbagai model pendekatan yang telah dipaparkan di atas sebelumnya, strategi lain untuk 
meningkatkan kesadaran lingkungan juga dapat ditempuh. Dua dari strategi selain 
pembelajaran adalah melalui kegiatan eksternal nonformal bersama komunitas dan 
pembelajaran berbantu game.  

Temuan dari penelitian Veronica & Calvano (2020) mengenai penggunaan game 
SeAdventure untuk memperoleh pengetahuan lingkungan baru dapat dikatakan berhasil. 
Hal tersebut dapat terlihat ketika diskusi dan guru bertanya kepada siswa apakah mereka 
mengubah cara mereka bertindak terhadap lingkungan selepas pembelajaran 
menggunakan pendekatan permainan berbantu SeAdventure. Semua anak bangga dengan 
fakta bahwa mereka telah dengan hati-hati mengumpulkan sampah di pantai selama musim 
panas untuk mencegahnya berakhir di pantai atau laut. Selain itu mayoritas siswa (48 dari 
50) menyatakan bahwa permainan ini mudah digunakan. Oleh karenanya pendekatan 
Seadventure Games ini sangat efektif, tidak hanya mendapatkan pengetahuan tapi juga 
menjadi sebuah perilaku yang positif terhadap lingkungan. 
 

 
Gambar 7. Tampilan Game SeAdventure 

Sumber: (Veronica & Calvano, 2020) 

 
Strategi selanjutnya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kesadaran 

lingkungan kepada mahasiswa adalah melalui pendidikan interaktif dengan komunitas 
eksternal. Temuan Robina-Ramírez & Medina-Merodio (2019) membuktikan bahwa terjadi 
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peningkatan dari waktu ke waktu terkait sikap lingkungan siswa. Perubahan ini 
dipertahankan pada tahun ketiga, memungkinkan siswa untuk menghormati lingkungan 
dalam kondisi yang jauh lebih baik daripada di awal proyek. Demikian pula siswa telah 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman tentang apa yang dituntut di kehidupan nyata 
dari pendidikan interaktif dengan komunitas eksternal. 
 
4. Conclusions 

Kesadaran lingkungan sangat penting untuk dimiliki oleh seluruh individu tidak terkecuali 
para mahasiswa. Tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku mahasiswa terhadap kesadaran 
lingkungan terbilang cukup baik meskipun pada beberapa perilaku dan sikap yang tidak 
sesuai dengan pengetahuan yang telah diperoleh. Kemudian implementasi pendidikan 
lingkungan dalam pembelajaran sangat penting karena dapat memberikan dampak positif 
bagi siswa. Selain itu kemampuan guru juga dituntut cakap agar pembelajaran dapat 
terlaksana sesuai target. Terdapat tiga artikel berkaitan implementasi pendidikan 
lingkungan dalam pembelajaran. Terdapat beragam jenis faktor yang mempengaruhi 
kesadaran lingkungan seorang individu di antaranya mindfulness kecerdasan kognitif dan 
beberapa faktor lainnya. Terakhir, strategi yang dapat meningkatkan kesadaran lingkungan 
melalui pembelajaran adalah menerapkan pendekatan argumentasi dan problem based 
learning disertai penggunaan games pembelajaran. Selain itu pembelajaran juga dapat 
dilakukan melalui kerja sama dengan komunitas eksternal pegiat lingkungan. 
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